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KATA PENGANTAR


[bookmark: _GoBack]Puji syukur kami panjatkan kepada Allah SWT atas limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga buku pedoman praktikum Teknologi Sediaan Padat dapat diselesaikan.

Modul praktikum ini merupakan penyempurnaan dari modul praktikum sebelumnya dan diharapkan dengan adanya modul praktikum ini dapat  meningkatkan pemahaman dasar materi perkuliahan Teknologi Sediaan Padat untuk mahasiswa D3 Farmasi Fakultas Farmasi Universitas Mulawarman

Dengan penuh kesadaran, bahwa buku modul praktikum Teknologi Sediaan Padat ini masih perlu disempurnakan lagi, sehingga saran dan kritik untuk penyajian serta isinya sangat diperlukan.

Samarinda

Dosen Pembina Praktikum Teknologi Sediaan Padat










TATA TERTIB PRAKTIKUM
TEKNOLOGI SEDIAAN PADAT

1. Setiap praktikan berkewajiban :
a) hadir dan berpartisipasi aktif dalam pengarahan umum, diskusi, penambahan wawasan dan lain – lain yang terjadwal
b) hadir tepat pada waktunya
c) wajib memakai jas praktikum, penutup kepala, masker, dan sendal jepit bersih selama praktikum (formulasi dan evalusi)
d) wajib memakai jas praktikum saja hanya pada saat mengerjakan jurnal dan melakukan diskusi.
2. Praktikan wajib menuliskan jumlah bahan – bahan yang akan digunakan dalam formulasi pada lembar permintaan bahan (bon bahan) yang kemudian dimintakan persetujuannya pada dosen pembimbing.
3. Penolakan/perlunya perbaikan dari jurnal, diskusi, formulasi, evaluasi atau laporan praktikum merupakan hak pembimbing
4. Praktikan berhak memperoleh penjelasan tentang alasan penolakan/perbaikan/pembatalan/pengurangan nilai dari pembimbing
5. Setiap praktikan wajib menyelesaikan dan mempunyai pengalaman dalam semua materi.
6. Jika terpaksa keluar dari laboratorium untuk keperluan apapun, diwajibkan meminta ijin dari pembimbing.
7. Hal-hal yang belum diatur dan ditetapkan dalam peraturan ini akan diatur tersendiri kemudian. Peraturan dan tata tertib ini berlaku sejak tanggal ditetapkan.		
					Samarinda
Dosen Pembina Praktikum Teknologi Sediaan Padat


MODUL 1
KAPSUL GELATIN KERAS



Tujuan Praktikum
Mahasiswa mampu:
1. Menjelaskan tahap preformulasi sediaan kapsul
2. Menjelaskan prosedur pembuatan sediaan kapsul
3. Menjelaskan evaluasi sediaan kapsul baik pada produk antara maupun produk akhir
4. Menjelaskan peralatan yang digunakan dan parameter kritis yang harus dikontrol pada pembuatan sediaan kapsul
Pretest
1. Jelaskan apa saja bahan yang digunakan dalam pembuatan cangkang kapsul gelatin keras!
2. Jelaskan prosedur pembuatan cangkang kapsul gelatin keras serta evaluasi yang dilakukan!
3. Sebutkan bahan apa saja yang dapat dimasukan ke dalam kapsul gelatin keras! 
Teori
	Kapsul merupakan bentuk sediaan yang serba guna. Kapsul adalah bentuk sediaan padat dimana bahan obat tertutupi oleh cangkang atau wadah yang biasanya terbuat dari gelatin.
	Terdapat dua jenis kapsul, yaitu kapsul keras dan kapsul lunak. Kapsul keras terdiri atas dua bagian, yaitu bagian pendek yang disebut ‘cap’ bagian yang panjang yang disebut ‘body’. Sedangkan kapsul lunak hanya terdiri atas satu bagian.
Kelebihan sediaan kapsul adalah sebagai berikut:
· Kapsul menutupi rasa dan bau obat yang tidak menyenangkan dan dapat dengan mudah diberikan.
· Penampilan kapsul menarik.
· Kapsul akan menjadi licin jika terkena kelembaban sehingga akan mudah ditelan jika diminum bersama air.
· Bahan tambahan yang digunakan tidak sebanyak pada pembuatan tablet.
· Ekonomis.
· Mudah ditangani dan dibawa.
· Cangkang kapsul dapat diberikan zat tambahan seperti TiO2, sehingga dapat melindungi obat fotolabil dari cahaya.
Kekurang sediaan kapsul adalah sebagai berikut:
· Obat higroskopis yang mengadsorpsi kelembaban akan menyebabkan kapsul menjadi rapuh, sehingga tidak cocok dimasukan ke dalam kapsul.
· Larutan dengan konsentrasi tinggi yang perlu diencerkan terlebih dahulu tidak cocok diberikan dengan sediaan kapsul karena dapat menyebabkan iritasi saluran cerna.





Bagian kapsul keras dapat dilihat pada gambat berikut ini

[image: ]





Bagian nomor 1 cangkang dibuat meruncing bertujuan untuk mencegah bahan obat yang masuk ke dalam kapsul tumpah atau tersebar keluar dari cangkang. Bagian lengkungan pada nomor dua berfungsi sebagai pengaman tambahan agar isi kapsul tidak keluar secara tiba-tiba pada saat akan ditutup atau dibuka. Bagian nomor 3 merupakan pengunci utama kapsul.
Cangkang kapsul diproduksi dalam berbagai jenis ukuran, panjang, diameter, dan kapasitas. Untuk penggunaan pada manusia, rentang ukuran yang digunakan antara kapsul 000 (terbesar) hingga kapsul 5 (terkecil). Ukuran dan kapasitas kapsul dapat dilihat pada tabel berikut.





	Ukuran Kapsul
	Volume (ml)
	Kapasitas dalam mg serbuk dengan densitas tertentu

	
	
	0,6 (g/ml)
	0,8 (g/ml)
	1,0 (g/ml)
	1,2 (g.ml)

	000
	1,37
	822
	1096
	1370
	1644

	00el
	1,02
	612
	816
	1020
	1224

	00
	0,91
	546
	728
	910
	1092

	0el
	0,78
	468
	624
	780
	936

	0
	0,68
	408
	544
	680
	816

	1
	0,5
	300
	400
	500
	600

	2
	0,37
	222
	296
	370
	444

	3
	0,3
	180
	240
	300
	360

	4
	0,21
	126
	168
	210
	252

	5
	0,1
	78
	104
	130
	156


Parameter penting untuk formulasi kapsung gelatin keras yang disi dengan serbuk atau granul adalah sebagai berikut:
1. Kompatibilitas bahan dengan gelatin
2. Dosis obat yang digunakan
3. Bentuk partikel
4. Kelarutan bahan obat 
5. Ukuran pertikel
6. Tingkat higroskopisitas bahan
7. Sifat adhesivitas serbuk atau granul
8. Proses pembasahan serbuk atau granul
9. Sensitivitas lembab obat
10. Lubrikasi



Evalusi sediaan kapsul
Pengujian Mutu Granul
1. Distribusi Ukuran Partikel
Alat –alat:
1. Timbangan
2. Seperangkat pengayak standar
3. Penggetar pengayak
Prosedur kerja :
1. Timbang 50 g granul
2. Timbang bobot masing – masing pengayak dan pan penampung yang akan digunakan
3. Susun pengayak – pengayak tersebut dengan ukuran terbesar diletakkan diatas dan pan penampung dibawah
4. Letakkan susunan pengayak tersebut diatas “Retsch Vibrator”
5. Letakkan granul yang telah ditimbang pada pengayak paling atas, tutup dan kencangkan.
6. Getarkan pengayak selama 10 menit
7. Timbang bobot masing – masing pengayak dan granul yang terdapat didalamnya
8. Hitung bobot granul yang terdapat pada masing – masing pengayak dan pada pan penampung tersebut
9. Buatlah tabel dan kurva distribusi ukuran granul yang diperoleh.

2. Bobot Jenis Nyata (Bulk Density)
alat – alat:
1. Gelas ukur
2. Neraca analitik
Prosedur kerja
1. Masukan sejumlah granul/serbuk secara perlahan ke dalam gelas ukur 100 mL (dimiringkan pada sudut 45C dengan cepat atau dapat melalui corong)
2. Tegakkan gelas ukur dan goyangkan (secara perlahan, jangan diketuk) untuk meratakan permukaan bahan dan baca volumenya 
3. Hitunglah bobot jenis nyata granul/serbuk tersebut

3. Bobot Jenis Mampat (Tapped Density)
Alat – alat :
1. Gelas ukur
2. Neraca analitik
3. Alat pengetuk
Prosedur kerja :
1. Setelah pembacaan volume nyata pada pengukuran bobot jenis nyata, letakkan gelas ukur yang berisi bahan tersebut pada alat pengetuk.
2. Jalankan alat dan amati volume bahan pada tiap interval 100 ketukan dari 100 sampai 500 ketukan.
3. Catat volume bahan dalam gelas ukur pada tiap interval 100 ketukan, sampai tiga pengamatan berurutan menunjukkan volume yang tetap.
4. Hitung bobot jenis mampat granul/serbuk tersebut









4. Kompresibilitas
Kompresibilitas dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :

dimana
K   = kompresibilitas
ρB = bobot jenis nyata
ρT = bobot jenis mampat	

5. Kandungan Lembab
Alat : Moisture Content Apparatus
Prosedur Kerja :
1. timbang 5 gram bahan, ratakan permukaannya pada wadah.
2. Atur letak lampu pemanas tepat diatas bahan
3. Pada saat proses pengeringan berlangsung, setiap 15 menit akan ditunjukkan bobot bahan, proses pengeringan sempurna bila setelah interval 3 x 15 menit menunjukkan tidak terjadinya perubahan bobot bahan.
4. Hitunglah kandungan lembab dengan rumus sebagai berikut :


W  = bobot sampel basah
Wo = bobot sampel kering






6. Kecepatan Alir
Alat – alat :
1. corong standar
2. stopwatch
Prosedur kerja :
1. pasang corong pada statif dengan jarak ujung pipa bagian bawah ke bidang datar = 10,0 ± 0,2 cm.
2. timbang teliti 100 g bahan
3. tuang bahan tersebut ke dalam corong dengan dasar lubang corong ditutup.
4. Buka tutup dasar lubang corong sambil menyalakan stopwatch
5. Catat waktu yang diperlukan mulai bahan mengalir sampai bahan dalam corong habis (t).
6. Hitung kecepatan alir dengan rumus sebagai berikut :


7. Sudut istirahat
Alat – alat : 
1. corong standar
2. penggaris 
prosedur kerja :
1. ukur tinggi timbunan bahan di bawah corong hasil penentuan kecepatan alir (h cm)
2. ukur jari – jari alas kerucut timbunan bahan tersebut (r cm)
3. hitung sudut istirahat dengan rumus sebagai berikut L

Evalusi Mutu Kapsul
1. Keseragaman Bobot
Alat – alat:
1. Neraca analitik
Prosedur Kerja:
1. Siapkan 20 kapsul uji
2. Timbang massa satu kapsul uji 
3. Buka cangkang kapsul tersebut dan keluarkan isinya
4. Timbang massa cangkang kapsul
5. Hitung berat isi kapsul dengan mengurangkan massa kapsul dengan cangkang kapsul 
6. Ulangi perlakuan tersebut untuk 19 kapsul yang lain
7. Hitung berat rata-rata serta koefisien variasinya

2. Uji Waktu Pecah Kapsul 
Alat – alat :
1. Alat uji waktu hancur
2. Stopwatch
Prosedur kerja :
1. Nyalakan alat uji waktu hancur dan masukkan air pada bejana sehingga keenam tabung tempat kapsul diletakkan dapat terendam kemudian atur setting temperatur pada 37C.
2. Sebanyak 6 kapsul diletakkan pada masing – masing tabung yang terdapat pada alat uji waktu hancur.
3. Jalankan alat uji sehingga tabung – tabung bergerak naik turun dan nyalakan stopwatch bersamaan dengan mulai dijalankannya alat sampai dengan kapsul pecah atau tinggal massa intinya yang tidak jelas.
4. Catat waktu pecah keenam kapsul tersebut
Referensi
Pharmaceutics : The Science of Dosage Form Design, M. E. Aulton, 2nd Edition.
Remington : The Science and Practice of Pharmacy, 20th Edition, volume 1.
The Teory and Practice of Industrial Pharmacy, Leon Lachman.
Stegemann, S., 2002, Hard Gelatin Capsul Today and Tomorrow, second edition, Capsulgel Library.














Praktikum I 
Formula Sediaan
	No
	Nama Bahan
	Jumlah
	Fungsi

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	


Perhitungan Bobot Isi Kapsul Teoritis
	


























Analisis Formula Kapsul 
(membahas fungsi dan tujuan penggunaan masing-masing eksipien serta inkompatibilitas antar bahan)
	























Proses Produksi
	No
	Tahap Produksi
	Bahan yang digunakan
	Alat yang digunakan
	Parameter Kritis

	
















	
	
	
	



Evaluasi Granul
Distribusi Ukuran Partikel
	No Mesh
	Ukuran Partikel
	Jumlah

	20
	
	

	40
	
	

	60
	
	

	80
	
	

	100
	
	


Grafik Histogram
	











Bulk Density dan Tapped Density
	Parameter
	Bulk Density
	Tapped Density

	Berat Granul
	
	

	Volum
	
	

	Densitas
	
	


Kompressibilitas
	







Kadar Air
	Berat Granul Awal
	

	Berat Granul Akhir
	

	Berat Air
	

	Kadar Air
	


Kecepatan Alir
	Berat Granul
	

	Waktu Aliran
	

	Kecepatan Aliran
	


Sudut Istirahat
	Diameter Undukan
	1. 
	2.
	3.

	
	Rata-rata _______

	Tinggi Undukan
	

	Sudut Istirahat
	




Evaluasi Kapsul
Keseragaman Bobot
Berat 20 Kapsul
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	



	Rata-Rata : 
	SD :


Waktu Pecah Kapsul
	Kapsul 1
	

	Kapsul 2
	

	Kapsul 3
	

	Kapsul 4
	

	Kapsul 5
	

	Kapsul 6
	

	Rata-rata
	


Pehitungan Bobot Isi Kapsul Nyata
	

























MODUL 2
  Tablet


Tujuan Praktikum
Mahasiswa mampu:
1. Menjelaskan tahap preformulasi sediaan tablet
2. Menjelaskan prosedur pembuatan sediaan tablet
3. Menjelaskan evaluasi sediaan tablet baik pada produk antara maupun produk akhir
4. Menjelaskan peralatan yang digunakan dan parameter kritis yang harus dikontrol pada pembuatan sediaan tablet
Pretest
1. Jelaskan 3 metode pembuatan tablet serta dasar mengapa metode tersebut dipilih dilihat dari sudut pandang bahan obat! 
2. Jelaskan kelebihan dan kekurangan masing-masing metode pembuatan tablet!
Teori
Tablet adalah sediaan bentuk padat yang mengandung substansi obat dengan atau tanpa bahan pengisi. Suatu tablet harus memenuhi kriteria sebagai berikut:
· Harus mengandung zat aktif dan non aktif yang memenuhi persyaratan.
· Harus mengandung zat aktif yang homogen dan stabil.
· Keadaan fisik harus cukup kuat terhadap gangguan fisik atau mekanik.
· Keseragaman bobot dan penampilan harus memenuhi persyaratan.
· Waktu hancur dan laju disolusi harus memenuhi persyaratan.
· Harus stabil terhadap udara dan suhun lingkungan.
· Bebas dari kerusakan fisik.
· Stabilitas kimiawi dan fisik cukup lama selama penyimpanan.
· Zat aktif harus dapat dilepaskan secara homogen dalam waktu tertentu.
· Tablet memenuhi persyaratan farmakope yang berlaku.
· Bobot minimal tablet 50 mg dan maksimal 800 mg (tablet yang ditelan).
Dibandngkan bentuk sediaan lain, sediaan tablet memiliki keuntungan, antara lain:
· Volume sediaan cukup kecil dan wujudnya padat (merupakan bentuk sediaan oral yang paling ringan dan kompak), memudahkan pengemasan, penyimpanan, dan pengangkutan.
· Tablet merupakan sediaan yang utuh (mengandung dosis zat aktif yang tepat dan teliti), dan menawarkan kemampuan terbaik dari semua bentuk sediaan oral untuk ketepatan ukuran serta variabilitas kandungan yang paling rendah.
· Dapat mengandung zat aktif dalam jumlah besar dengan volume yang kecil.
· Tablet merupakan sediaan yang kering sehingga zat aktif lebih stabil.
· Tablet sangat cocok untuk zat aktif yang sulit larut dalam air.
· Zat aktif dengan rasa yang kurang menyenangkan akan tertutupi.
· Pemberian tanda pengenal produk pada tablet paling murah dan tidak memerlukan langkah pekerjaan tambahan bila menggunakan permukaan pencetak yang bermonogram atau hiasan timbul.
· Tablet paling mudah ditelan serta paling kecil kemungkinan tertinggal di tenggorokan, terutama bila bersalut yang kemungkinan pecah atau hancurnya tidak segera terjadi.
· Tablet bisa dijadikan produk dengan profil pelepasan khusus seperti tablet lepas tunda, lepas lambat, dan lepas terkendali.
· Tablet dapat disalut untuk melindungi zat aktif, menutupi rasa dan bau yang kurang menyenangkan, dan untuk terapi lokal
· Tablet merukapan sediaan yang paling mudah diproduksi secara besar-besaran dengan proses pengemasan yang mudah dan murah sehingga biaya produksi lebih rendah.
· Pemakaian oleh pasien lebih mudah
· Tablet merupakan bentuk sediaan oral yang memiliki sifat pencampuran kimia, mekanik, dan stabilitas mikrobiologi yang paling baik.
Disamping keuntungan di atas, tablet juga memiliki beberapa kerugian, antara lain:
· Ada orang tertentu yang tidak dapat menelan tablet (dalam keadaan tidak sadar/pingsan)
· Formulasi tablet cukup rumit, antara lain:
· Beberapa zat aktif sulit dikempa menjadi kompak dan padat, karena sifat amorf, flokulasi, atau rendahnya berat jenis
· Zat aktif sulit terbasahi (hidrifob), lambat melarut, dosisnya cukup besar atau tinggi, akan sulit atau tidak mungkin diformulasi dalam bentuk tablet karena dapat memengaruhi bioavailabilitas obat.
· Zat aktif yang rasanya pahit atau bau yang kurang menyenangkan, atau zat aktif yang peka terhadap oksigen dan kelembaban udara memerlukan enkapsulasi atau penyalutan dahulu sebelum dikempa. Dala hal ini sediaan kapsul lebih murah dibandingkan bentuk sediaan tablet.
Komposisi tablet umumnya terdiri atas bahan aktif dan eksipien (ada sejumlah kecil tablet yang dapat dibuta tanpa eksipien). Untuk dapat menghantarkan obat dalam jumlah (dosis) yang cukup pada penggunaan klinik, diberikan bentuk sediaanyang dapat diterima pasien. Eksipien ditambahkan dengan berbagai fungsi dan tujuan spesifik sebagai:
· Pengisi/pengencer
· Pengikat
· Penghancur (disintegrant/super disintegrant)
· Pelincir (lubrikan)
· Anti lengket (anti adheren)
· Pelicin (glidant)
· Pembasah (wetting agent)
· Zat warna
· Peningkat rasa
· Pemanis
· Penutup rasa
Pemilihan eksipien untuk formulasi tablet bergantung pada bahan aktif, tipe tablet, karakteristik yang dibutuhkan, dan proses manufaktur yang akan diaplikasikan. Tablet kempa atau kompressi dihasilkan dari/melalui granulasi atau campuran serbuk yang dibuat menurut teknik berikut:
· Cetak/kempa langsung (pencampuran secara kering)
· Granulasi basah, dikombinasikan dengan alat pengeringan lain
· Granulasi basah dan pengeringan menggunakan alat yang sama (fluid bed drier)
· Granulasi kering dengan menggunakan roller compaction dan teknik slugging
Pertimbangan utama dalam pemilihan eksipien adalah dengan memperhatikan fungsinya sebagai penghantar dosis obat, disamping derajat dan konsentrasi dalam formulasi. Selain itu, perlu pula diperhatikan tipe proses pengempaan atau pencetakan yang akan digunakan. Untuk tablet dengan dosis besar/tinggi, proses yang dipilih pada umumnya adalah granulasi basah, kecuali jika sifat mekanik bahan aktif sesuai untuk pencampuran dan proses kempa langsung. Pertimbangan lain dalam pemilihan eksipien adalah kompatibilitas fisika dan kimia dari bahan aktif dan pengaruhnya terhadap stabilitas bahan aktif dan eksipien.
Evaluasi Sediaan Tablet
Pengujian Mutu Granul/Serbuk
· Distribusi Ukuran Partikel
· Berat Jenis (bulk dan tapped density)
· Kompressibilitas
· Laju alir dan sudut istirahat
· Kadar air (kandungan lembab)
Pengujian Mutu Tablet
1. Keseragaman Bobot Tablet
Alat :
Neraca analitik
Prosedur kerja :
1. Sebanyak 20 tablet yang telah dicetak, ditimbang satu per satu dengan menggunakan neraca analitik.
2. Catat hasil pengukuran bobot masing – masing tablet.

2. Keseragaman Ukuran Tablet
Alat :
Jangka sorong
Prosedur Kerja :
1. Ukur tebal dan diameter masing – masing tablet dengan menggunakan jangka sorong sebanyak 10 tablet.
2. Catatlah hasil pengukuran tebal dan diameter masing – masing tablet.

3. Waktu Hancur Tablet
Alat – alat :
1. Alat uji waktu hancur
2. Stopwatch
Prosedur kerja :
1. Nyalakan alat uji waktu hancur dan masukkan air pada bejana sehingga keenam tabung tempat tablet diletakkan dapat terendam kemudian atur setting temperatur pada 37C.
2. Sebanyak 6 tablet diletakkan pada masing – masing tabung yang terdapat pada alat uji waktu hancur.
3. Jalankan alat uji sehingga tabung – tabung bergerak naik turun dan nyalakan stopwatch bersamaan dengan mulai dijalankannya alat sampai dengan tablet hancur atau tinggal massa intinya yang tidak jelas.
4. Catat waktu hancur keenam tablet tersebut.

4. Kekerasan Tablet
Alat : 
alat uji kekerasan 
Prosedur kerja :
1. Tempatkan tablet pada ujung alat dan skala alat menunjukkan angka nol.
2. Putar pangkal alat sampai tablet pecah dan skala yang terbaca menunjukkan angka kekerasan tablet.
3. Catat hasil uji kekerasan masing – masing tablet sebanyak 10 tablet.

5. Friabilitas 
Alat – alat :
1. Alat uji rolling and impact durability tester
2. Alat uji abration tester
3. Neraca analitik
4. Pinset 
5. Sikat halus
Prosedur kerja :
1. Bersihkan tablet satu per satu dari debu dengan menggunakan sikat halus sebanyak 10 tablet.
2. Timbang seluruh tablet menggunakan neraca analitik
3. Masukkan masing – masing 10 tablet ke dalam alat uji “rolling and impact durability tester” dan sejumlah 10 “abration tester”.
4. Nyalakan alat uji pada 25 rpm selama 4 menit
5. Timbang kembali sejumlah tablet yang dimasukkan ke dalam masing – masing alat.
6. Hitung selisih bobot tablet dan nyatakan dalam % friabilitas dengan rumus sebagai berikut:


Wa = bobot awal tablet
Wb = bobot akhir tablet


Referensi
Pengembangan sediaan farmasi, Agoes Goeswin
The Teory and Practice of Industrial Pharmacy, Leon Lachman.

Praktikum II
Formula Sediaan
	No
	Nama Bahan
	Jumlah
	Fungsi

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	


Perhitungan Bobot Tablet Teoritis
	











Analisis Formula Tablet 
(membahas fungsi dan tujuan penggunaan masing-masing eksipien serta inkompatibilitas antar bahan)
	



















Proses Produksi
	No
	Tahap Produksi
	Bahan yang digunakan
	Alat yang digunakan
	Parameter Kritis

	
















	
	
	
	



Evaluasi Granul
Distribusi Ukuran Partikel
	No Mesh
	Ukuran Partikel
	Jumlah
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Grafik Histogram
	











Bulk Density dan Tapped Density
	Parameter
	Bulk Density
	Tapped Density

	Berat Granul
	
	

	Volum
	
	

	Densitas
	
	


Kompressibilitas
	







Kadar Air
	Berat Granul Awal
	

	Berat Granul Akhir
	

	Berat Air
	

	Kadar Air
	


Kecepatan Alir
	Berat Granul
	

	Waktu Aliran
	

	Kecepatan Aliran
	


Sudut Istirahat
	Diameter Undukan
	1. 
	2.
	3.

	
	Rata-rata _______

	Tinggi Undukan
		

	Sudut Istirahat
	




Perhitungan Bobot Tablet Nyata
	




















Evaluasi Tablet
Keseragaman Bobot
Berat 20 Tablet
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	



	Rata-Rata : 
	SD :


Keseragaman Ukuran
	Tablet
	Diameter
	Tinggi

	1
	
	

	2
	
	

	3
	
	

	4
	
	

	5
	
	

	6
	
	

	7
	
	

	8
	
	

	9
	
	

	10
	
	


Kesimpulan
	





Waktu Hancur Tablet
	Tablet 1
	

	Tablet 2
	

	Tablet 3
	

	Tablet 4
	

	Tablet 5
	

	Tablet 6
	

	Rata-rata
	


Uji Kekerasan Tablet
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	



	Rata-rata : 
	SD :


Friabilitas
	Berat 10 tablet awal
	

	Berat 10 tablet akhir
	

	Selisih
	

	Perhitungan friabilitas



	






Praktikum III
Formula Sediaan
	No
	Nama Bahan
	Jumlah
	Fungsi

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	


Perhitungan Bobot Tablet Teoritis
	


























Analisis Formula Tablet 
(membahas fungsi dan tujuan penggunaan masing-masing eksipien serta inkompatibilitas antar bahan)
	























Proses Produksi
	No
	Tahap Produksi
	Bahan yang digunakan
	Alat yang digunakan
	Parameter Kritis

	
















	
	
	
	



Evaluasi Mutu Serbuk
Distribusi Ukuran Partikel
	No Mesh
	Ukuran Partikel
	Jumlah

	20
	
	

	40
	
	

	60
	
	

	80
	
	

	100
	
	


Grafik Histogram
	











Bulk Density dan Tapped Density
	Parameter
	Bulk Density
	Tapped Density

	Berat Granul
	
	

	Volum
	
	

	Densitas
	
	


Kompressibilitas
	







Kadar Air
	Berat Serbuk Awal
	

	Berat Serbuk Akhir
	

	Berat Air
	

	Kadar Air
	


Kecepatan Alir
	Berat Serbuk
	

	Waktu Aliran
	

	Kecepatan Aliran
	


Sudut Istirahat
	Diameter Undukan
	1. 
	2.
	3.

	
	Rata-rata _______

	Tinggi Undukan
	

	Sudut Istirahat
	




Perhitungan Bobot Tablet Nyata
	




















Evaluasi Tablet
Keseragaman Bobot
Berat 20 Tablet
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	



	Rata-Rata : 
	SD :


Keseragaman Ukuran
	Tablet
	Diameter
	Tinggi

	1
	
	

	2
	
	

	3
	
	

	4
	
	

	5
	
	

	6
	
	

	7
	
	

	8
	
	

	9
	
	

	10
	
	


Kesimpulan
	





Waktu Hancur Tablet
	Tablet 1
	

	Tablet 2
	

	Tablet 3
	

	Tablet 4
	

	Tablet 5
	

	Tablet 6
	

	Rata-rata
	


Uji Kekerasan Tablet
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	



	Rata-rata : 
	SD :


Friabilitas
	Berat 10 tablet awal
	

	Berat 10 tablet akhir
	

	Selisih
	

	Perhitungan friabilitas
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